STATISTIKA

Statistik adalah ilmu  yang menyediakan metode untuk membantu kita memahami data.  
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian statistik :
 1. Statistik adalah sekumpulan cara maupun aturan-aturan yang berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan(Analisis), penarikan kesimpulan, atas data-data yang berbentuk angka dengan menggunakan suatu asumsi-asumsi tertentu. (Prof.Dr.H.Agus Irianto) 
2. Statistik adalah metode yang memberikan cara-cara guna menilai ketidak tentuan dari penarikan kesimpulan yang bersifat induktif. (Stoel dan Torrie) Kedua pendapat diatas  menyatakan statistik adalah metode untuk mendapatkan informasi yang ada pada serangkaian data
Definisi Statistika 

Statistika adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang bagaimana mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasikan data. Atau dengan kata lain, statistika menjadi semacam alat dalam melakukan suatu riset empiris. Penggunaan metode statistik yang benar dapat  memberi wawasan yang lebih memadai tentang dunia di sekitar kita. Contoh, sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas air. Dilakukan pemantauan air di lima tempat melalui alat kontrol kontaminasi air. Konsentrasi kontaminan dalam per juta (ppm) diukur dari masing-masing lokasi pemantauan.Kemudian rata-rata dari lima pengukuran tersebut dihitung. Histogram berikut merangkum nilai-nilai kontaminasi rata selama 200 hari.
Andaikan telah terjadi tumpahan bahan kimia pada salah pabrik yang berjarak 1 km  dari sumur. Tidak diketahui apakah tumpahan akan mencemari tanah pada daerah tumpahan dan, jika demikian, apakah tumpahan ini juga akan mempengaruhi kualitas air sumur yang jauh dari sumber tumpahan. Satu bulan setelah tumpahan, lima spesimen air dikumpulkan dari sumur, dan kontaminasi rata-rata adalah 15,5 ppm. Jika sebelumnya tumpahan, konsentrasi kontaminan rata bervariasi dari hari ke hari dengan  nilai rata-rata 15,5 maka nilai rata-rata 15,5 ppm setelah tumpahan ini mengindikasikan bahwa kualitas air sumur tidak dipengaruhi oleh tumpahan. Dalam menganalisis data, para ilmuwan menggambarkan persepsinya tentang suatu fenomena. Pendekatan awal yang umumnya digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena adalah statistika deskriptif. 
Statistika Deskriptif
Statistika deskriptif adalah tehnik yang digunakan untuk mensarikan data dan menampilkannya dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh setiap orang. Proses kuantifikasi ini kemudian dituangkan dalam berbagai bentuk statistik sederhana, seperti rata-rata hitung dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.  
Statistika Induktif  
Pada kasus dimana tidak mungkin seluruh populasi diobservasi-karena berbagai alasan ekonomis ataupun praktis. Mengambil kesimpulan tentang suatu populasi berdasarkan data dari sampel yang terbatas merupakan tujuan dari suatu proses pengambilan keputusan inferensial atau statistik induktif  
2. Data dan Menampilkan Data 
Arti data Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga hasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta. Sedangkan perolehan data seyogyanya relevan artinya data yang ada hubungannya langsung dengan masalah penelitian, mutakhir artinya data yang diperoleh masih hangat dibicarakan, dan diusahakan oleh orang pertama (data primer). Data yang sudah memenuhi syarat perlu diolah. Pengolahan data merupakan kegiatan terpenting dalam proses dan kegiatan penelitian. Keliruan memilih analisis dan perhitungan akan berakibat fatal pada kesimpulan, generalisasi maupun interpretasi. Hal ini perlu dikaji secara mendalam hal-hal yang menyangkut pengolahan data, supaya bisa memilih dan menentukan secara tepat dalam pengolahan data.
 Jenis data Data menurut jenisnya ada dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif: 
Data Kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. Contohnya: Wanita itu cantik, pria itu tampan, baik, buruk, senang, sedih, harga minyak turun harga dollar naik, rumah itu besar sekali. pohon itu rindang, laut Banda dalam sekali dsb. Data ini biasanya didapat dari wawancara dan bersifat subjektif sebab data tersebut ditafsirkan lain oleh orang yang berbeda. Data kuafitatif dapat diangkakan dalam bentuk ordinal atau ranking.
Data Kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka.  Contohnya: harga solar Rp 4.300,-/liter, yang diterima menjadi PNS 125 orang, penghasilan PT XYZ sebesar 2 milyar/tahun, Pembayaran SPP TK Harapan Rp 50.000/bulan, dan sebagainya. Data ini diperoleh dari pengukuran langsung maupun dari angka-angka yang diperoleh dengan, mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif bersifat objektif dan bisa ditafsirkan sama oleh semua orang.

Skala Pengukuran 
Skala Nominal yaitu skala yang paling sederhana disusun menurut jenis (kategori) atau fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk membedakan sebuah karakteristik lainnya. Contoh : 
 Jenis Kulit: Hitam (1), Kuning (2), Putih (3). Angka 1, 2, 3, hanya sebagai label saja.   Suku Jawa (1), Madura (2), Bugis (3), Sunda (4), Batak (5), Minang (6) 
Skala Ordinal : skala yang didasarkan pada rangking, diurutkan dari jenjang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya.
Skala Interval : skala yang menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama. Skala ratio skala pengukuran yang mempunyai nilai nol (0) mutlak dan mempunyai jarak yang sama.
Skala Interval : skala yang menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama.
Skala ratio skala pengukuran yang mempunyai nilai nol (0) mutlak dan mempunyai jarak yang sama.
Populasi dan sampel   Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan   memenuhi  syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.    
Ada dua jenis populasi, yaitu: 
Populasi Terbatas:  Adalah populasi yang mempunyai sumber data yang jelas batasnya secara kuantitatif  sehingga dapat dihitung jumlahnya.

Populasi Tak Terbatas (Tak Terhingga) Populasi tak terbatas yaitu sumber datanya tidak dapat ditentukan batasbatasannya sehingga relatif tidak dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah.    
Berdasarkan sifatnya, populasi dapat digolongkan menjadi: 
Populasi Homogen adalah sumber data yang unsurnya memilki sifat yang sama sehingga tidak perlu mempersoalkan jumlahnya secara kuantitatif. 
Populasi Heterogen adalah sumber data yang unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang berbeda (bervariasi) sehingga perlu ditetapkan batas-batasnya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Pengolahan data 

Pengumpulan data dan analisis memungkinkan peneliti untuk menjawab pertanyaan berbagai fenomena. Proses analisis data dapat dilihat sebagai urutan langkah-langkah yang terarah dari rencana  pengumpulan data hingga  didapat kesimpulan berdasarkan informasi yang dihasilkan data. Proses ini dapat dibagi dalam enam langkah berikut: 

1.  Memahami sifat dari masalah.  
Efektifitas  analisis data memerlukan pemahaman tentang masalah penelitian,tujuan penelitian,apa pertanyaan yang diharapkan untuk terjawab dan memiliki arah yang jelas sebelum pengumpulan data untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat menjawab pertanyaan yang diharapkan dapat terjawab. 
2. Memutuskan apa yang harus diukur dan bagaimana mengukurnya.  
Pada tahapan ini  adalah memutuskan informasi apa yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan yang menarik untuk dijawab. Misalnya, dalam sebuah studitentang hubungan antara berat pemain sepak bola dan posisi bermain, kita  perlu untuk mengumpulkan data tentang pemain badan pemain dan posisi yang sering mereka tempati di lapangan. Pada kasus lain pilihan informasi tidak dapat diukur langsung. Misalnya, dalam sebuah studi tentang hubungan antara gaya belajar yang disukai gaya dan intelgensi. Pada kasus ini ada masalah dengan  bagaimana mengukur gaya belajar yang baik  dan apa ukuran kecerdasan akan yang akan digunakan. Disini penting untuk secara hati-hati dalam menentukan  variabel apa yang harus dipelajari dan metode apa tepat untuk menentukan nilainya. 
3. Pengumpulan data.  
Langkah pengumpulan data sangat penting. Pada tahap ini harus diputuskan  apakah sumber data yang ada saat ini telah memadai atau perlu pengumpulan data baru. Karena jenis analisis yang sesuai dan kesimpulan yang diambil tergantung pada bagaimana data dikumpulkan. 
4. Data summarization dan analisis awal. 
Setelah data dikumpulkan, Langkah selanjutnya biasanya melibatkan analisis awal yang meliputi meringkas Data grafis dan numerik. Analisis awal memberikan wawasan penting karakteristik data dan dapat memberikan panduan dalam memilih yang tepat metode untuk analisa lebih lanjut. 
5. Analisis data.  
Langkah analisis data dibutuhkan  untuk memilih dan menerapkan metode statistik.  
6. Interpretasi hasil.  
Intrerpretasi hasil adalah langkah final untuk menjawab beberapa pertanyaan harus ditangani misal 
1.  Apa yang dapat kita pelajari dari data? 
2.  Kesimpulan apa yang dapat yang ditarik dari analisis? 
3. Bagaimana hasil penelitian dapat jadi pemandu penelitian berikutnya?  

Interprestasi hasil sering menghasilkan pertanyaan penelitian baru, yang  pada gilirannya mengarah kembali ke langkah pertama.
